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ABSTRAK

Kimia merupakan pelajaran yang sangat erat dalam kehidupan. Banyak produk
yang dapat dikaitkan dengan pelajaran kimia, sehingga pembelajaraan kimia dapat dikemas
dengan lebih kontekstual dan membekali siswa untuk berwirausaha. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kontribusi pembelajaran hidrokarbon dengan menggunakan
kolaborasi konstruktif dan inkuiri berorientasi Chemo-Entrepreneurship (CEP) pada hasil
belajar dan minat berwirausaha siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuasi-
eksperimental di SMAN 1 Jepara. Data penelitian diperoleh dengan metode dokumentasi,
tes, angket, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
kelas eksperimen sebesar 72,41 dengan ketuntasan mencapai 78,38%, sedangkan rata-rata
kelas kontrol sebesar 68,68 dengan ketuntasan 56,76%. Rata-rata minat berwirausaha siswa
kelas eksperimen setelah perlakuan sebesar 76,22, dan sebanyak 81,08% siswa memiliki
nilai e” 68. Sementara itu, kelas kontrol rata-rata minat berwirausaha hanya sebesar 63,60
dan 27,03% siswa memiliki nilai e” 68. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran
hidrokarbon dengan menggunakan kolaborasi konstruktif dan inkuiri berorientasi CEP

meningkatkan hasil belajar dan minat berwirausaha siswa.
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan Indonesia dewasa ini
tergolong dalam kondisi yang memprihatinkan.
Hal tersebut mengacu pada berbagai kajian yang
dilakukan oleh lembaga internasional. Misalnya
kajian yang dilakukan oleh UNDP tentang
Human Development Index pada tahun 2003
menempatkan Indonesia pada peringkat 112 dari
175 negara.

Masalah rendahnya mutu pendidikan
berimplikasi langsung terhadap mutu lulusan.
Rendahnya mutu lulusan berakibat pada rendahnya
kemampuan kompetitif dan komparatif lulusan.
Lembaga Pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) memiliki tujuan mempersiapkan siswa
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang

lebih tinggi. Namun pada kenyataannya banyak

siswa SMA yang tidak dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi sehingga berpotensi
untuk menjadi penganguran. Menurut Badan Pusat
Statistik Depnakertrans tahun 2003 pengangguran
lulusan SMA sebanyak 20.292.724 atau 20% dari
jumlah pengangguran di Indonesia. Maka perlu
adanya upaya mempersiapkan lulusan SMA untuk
memenuhi lapangan kerja.

Kebutuhan akan orientasi baru dalam
pendidikan ini terasa begitu kuat dan nyata
dalam berbagai bidang studi, demikian pula
dalam bidang studi kimia. Para pendidik, praktisi
pendidikan dan kita semua, mau tidak mau
harus merespon perubahan yang terjadi dengan
mengubah paradigma pendidikan. Untuk menjawab
dan mengatasi perubahan yang terjadi secara

terus-menerus, alternatif yang dapat digunakan
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adalah paradigma konstruktivistik. Dalam teori
konstruktivisme yang terpenting adalah bahwa
dalam proses pembelajaran, pembelajarlah yang
harus mendapatkan penekanan.

Selain itu, pandangan mengenai
pendekatan pembelajaran terkini muncul dari
National Science Education Standards (NSES)
(Sidharta 2005: 1) yakni pendekatan inkuiri.
Salah satu area dalam standar pengajaran sains
dan standar pengembangan profesional adalah
pengembangan program pembelajaran berbasis
inkuiri dan pembelajaran konten sains melalui
inkuiri. NSES mengesahkan kurikulum sains
yang melibatkan siswa secara aktif dalam sains
menggunakan pendekatan inkuiri. Pendekatan
ini telah mengubah fokus pendidikan sains dari
penghafalan konsep-konsep dan fakta-fakta
dalam mata pelajaran ke belajar berdasar
inkuiri, selanjutnya siswa mencoba menjawab
untuk memahami dan/ atau memecahkan suatu
masalah. Menurut Sidharta (2005: 2) pedagogi
(cara mengajar) menganjurkan untuk suatu
pendekatan inkuiri, yang melibatkan siswa
secara aktif menggunakan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif seperti
mereka menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.

Hasil observasi penulis di SMA Negeri
1 Jepara menunjukkan bahwa pada proses
pembelajaran kimia masih berpusat pada guru
sehingga siswa cenderung pasif, materi yang
dipelajari belum sepenuhnya dihubungkan
dengan fenomena yang terjadi sehari-hari dan
belum membekali siswa dengan keterampilan
berwirausaha.

Bertolak dari masalah tersebut,
kiranya perlu dilakukan langkah-langkah agar
pendidikan dapat membekali peserta didik dengan

keterampilan di dunia kerja (vocational skill) yang

merupakan bagian dari life skill siswa sehingga
dapat memberikan kemampuan dan keberanian
menghadapi problema kehidupan, kemudian
secara kreatif menemukan solusi serta mampu
mengatasinya. Salah satu pendekatan yang cocok
untuk menjawab permasalahan diatas adalah
pendekatan chemoentrepreneurship (CEP).

CEP merupakan suatu pendekatan
pembelajaran kimia yang kontekstual, yaitu
pendekatan kimia yang mengaitkan materi yang
sedang dipelajari dengan obyek nyata. Dengan
demikian selain memperoleh materi pelajaran
siswa juga memiliki kesempatan untuk mempelajari
proses pengolahan suatu bahan menjadi suatu
produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi dan
menumbuhkan semangat berwirausaha. Melalui
pendekatan CEP ini diharapkan siswa lebih kreatif
sehingga dapat menerapkan ilmu pengetahuan
yang sudah dipelajari dalam kehidupannya sehari-
hari (Supartono 2006: 3).

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas dapat dirumuskan permasalahan
yaitu: (1) Apakah pembelajaran kimia hidrokarbon
dengan menggunakan kolaborasi konstruktif dan
inkuiri berorientasi CEP dapat meningkatkan hasil
belajar siswa? (2) Apakah pembelajaran kimia
hidrokarbon dengan menggunakan kolaborasi
konstruktif dan inkuiri berorientasi CEP dapat
meningkatkan minat berwirausaha siswa?

Tujuan umum yang ingin dicapai
dalam penelitian ini antara lain: (1) Mengetahui
apakah pembelajaran kimia hidrokarbon dengan
menggunakan kolaborasi konstruktif dan inkuiri
berorientasi CEP dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, (2) Mengetahui apakah pembelajaran kimia
hidrokarbon dengan menggunakan kolaborasi
konstruktif dan inkuiri berorientasi CEP dapat
meningkatkan minat berwirausaha siswa.
Sedangkan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh

peneliti adalah: (1) Ketuntasan belajar secara
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klasikal mencapai >70% dengan nilai rata-rata
e”’70, (2) Minimal 75% siswa memiliki minat
berwirausaha sedang yaitu dengan persentase
skor e” 68.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat
mempunyai manfaat antara lain : (1) Memberikan
informasi mengenai peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran kimia hidrokarbon dengan
kolaborasi konstruktif dan inkuiri berorientasi CEP,
(2) Memberikan informasi mengenai peningkatan
minat berwirausaha siswa dalam pembelajaran
kimia hidrokarbon dengan kolaborasi konstruktif
dan inkuiri berorientasi CEP.

Konstruktivisme merupakan pembelajaran
dimana siswa membangun pemahaman mereka
sendiri dari pengalaman baru berdasar pada
pengetahuan awal. Pembelajaran harus dikemas
menjadi proses mengkonstruksi bukan menerima
pengetahuan (Depdiknas, 2003).

Inkuiri adalah suatu proses untuk
memperoleh dan mendapatkan informasi dengan
melakukan observasi dan atau eksperimen untuk
mencari jawaban atau memecahkan masalah
terhadap pertanyaan atau rumusan masalah
dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis
dan logis, demikian diungkapkan Ibrahim (2007).

Konsep pendekatan CEP adalah suatu
pendekatan pembelajaran kimia yang dikaitkan
dengan obyek nyata sehingga selain mendidik,
dengan pendekatan CEP ini memungkinkan siswa
dapat mempelajari proses pengolahan suatu bahan
menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi
dan menumbuhkan semangat berwirausaha
(Supartono 2006: 9).

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X reguler SMA Negeri 1 Jepara tahun

pelajaran 2008/2009 yaitu sebanyak 301 siswa

yang tersebar dalam sembilan kelas yaitu kelas X3,
X4, X5, X6, X7, X8, X9, dan X10. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan teknik cluster random
sampling sehingga diperoleh kelas X7 sebagai
kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa
pembelajaran kimia hidrokarbon menggunakan
kolaborasi konstruktif dan inkuiri berorientasi
chemoentrepreneurship (CEP) dan kelas X10
sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran
menggunakan model konvensional.

Variabel dalam penelitian eksperimen
ini adalah sebagai berikut: (1) Variabel bebas:
pembelajaran dengan menggunakan kolaborasi
konstruktivisme dan inkuiri berorientasi CEP. (2)
Variabel terikat: Hasil belajar siswa yang dibatasi
pada ranah kognitif, afektif, psikomotor dan minat
berwirausaha.

Metode yang digunakan untuk mengambil
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1)
Metode Dokumentasi, (2) Metode Tes, (3) Metode
Angket atau Kuesioner, dan (4) Metode Observasi
(aspek afektif dan psikomotorik). Rancangan
penelitian yang digunakan ialah randomized

control-group pre test - post test design. Pola
Tabel 1. Pl Aarcanrganr Peae kB,

Pre t ¢ Poit o

EksSpermen T, * T,

Kool T, N T.
(Aacimanr dax Michs ln 1855; 53).

Kalac Perdakuan

Untuk menganalisis uji coba instrumen
maka dilakukan perhitungan terhadap (1) Validitas
(validitas konstruk, validitas isi, validitas butir
soal, dan validitas butir angket), (2) Reliabilitas
(reliabilitas butir soal dan reliabilitas butir angket),
(3) Daya pembeda butir soal, (4) Tingkat Kesukaran
Butir Soal
Soal-soal yang dipakai untuk pre test dan post test
adalah soal yang memenuhi kriteria valid, reliabel,
daya beda, dan indeks kesukaran. Berdasarkan

analisis data uji coba soal diperoleh 30 soal yang
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layak pakai. Metode analisis data yang digunakan

dapat dilihat dalam Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis uji normalitas dan
homogenitas data awal (data nilai ujian akhir
semester gasal mata pelajaran kimia) dapat dilihat
dalam Tabel 3 dan 4. Hasil analisis uji normalitas
dan homogenitas data akhir (data nilai pre test

dan post test) dapat dilihat dalam Tabel 6 dan

479

diagram batang dan dapat dilihat pada Gambar 1.

Siswa kelas eksperimen diminta mengisi
angket mengenai tanggapan terhadap pembelajaran
dengan menggunakan kolaborasi konstruktif dan
inkuiri berorientasi CEP, hasilnya dapat dilihat dalam
diagram lingkaran seperti Gambar 2. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar kimia dan minat berwirausaha antara
siswa yang diberi model pembelajaran kolaborasi

konstruktif dan inkuiri berorientasi CEP dengan

|uEul 2. Mulode Fanmlhian.

Dala Lwal

Dala Lkhi

Uy Noim akiza UjiMoimaklax

Up Homomniaz UjpiEeaamaan Dua Yanana
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Anialoa Dmakgh! unluk Dalx Lngkel Minal Em+aumha

Analo o Deakigh! unluk Dala Lngkal Fampgapan Fixea "'mihadap PFambeixaian

7. Hasil analisis uji kesamaan dua rata-rata dan
uji ketuntasan belajar dapat dilihat dalam Tabel
8 dan 9. Hasil analisis terhadap aspek afektif
dan psikomotorik dengan menggunakan metode
observasi diperoleh data sebagaimana disajikan
dalam Tabel 10. Hasil analisis angket minat
berwirausaha disajikan dalam Tabel 11. Persentase
jumlah siswa yang memiliki nilai ” 68 untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol, baik sebelum

maupun sesudah perlakuan disajikan dalam

Tabel 3. 038 Hasll Be HarSkwa
RaE-FaE

b B ! Tretesi NosIEZT
“ERzpe Mmel (21 MG 11 a8 . .
Koutral gil IP8 T B XED Bl

siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional, serta mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajarnya.

Pemilihan materi hidrokarbon diambil
karena siswa beranggapan bahwa materi tersebut

abstrak padahal hidrokarbon erat kaitan dengan
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a1.08%

hda k3 mnang

Gambard. Hasll Awale b Tavggapas KeBs Ekspermen
Te riadap Pembe Bamn.

kehidupan sehari-hari siswa. Dalam penelitian
ini siswa diajak untuk membuat produk yang
berkaitan dengan hidrokarbon hal ini tentunya
akan membuat siswa semakin tertarik dalam
mempelajari materi hidrokarbon, selain itu dapat
memberi bekal keterampilan kepada siswa untuk
berwirausaha.

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran

menggunakan kolaborasi konstruktif dan inkuiri

Tabel 2. Hasll Aralkels Ul Hormalias Dats Awal

Kems < wmey X ubd Erkerla

=3 iTaAes T 21 BerdEttEas liomal
=i 18 157 Ta21 BerdEttEas liomal
o 20 251 Ta21 BerdEttEas liomal
A 1 551 Ta21 BerdEttEas liomal
=T s T21 BerdEttEas liomal
*B 15 04 Ta21 BerdEttEas liomal
L) 3322 T21 BerdEttEas liomal
=10 32473 T 21 BerdEttEas liomal

berorientasi CEP dapat terlaksana dengan baik
sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah disusun. Setelah melakukan penelitian, peneliti
dapat memaparkan bahwa dalam menerapkan
pembelajaran kimia hidrokarbon menggunakan
kolaborasi konstruktif dan inkuiri berorientasi CEP,

guru perlu memperhatikan beberapa hal berikut: (1)

kreativitas guru sangat diperlukan untuk memotivasi
siswa, mengorganisasi siswa dalam kelompok
memilih permasalahan-permasalahan/pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, dan mendorong siswa
untuk aktif dalam mengemukakan gagasan, (2)
waktu yang diperlukan untuk menerapkan model
pembelajaran tersebut lebih lama dibandingkan
pembelajaran secara konvensional sehingga perlu
pengaturan waktu seefektif mungkin, (3) perlu
persiapan yang lebih matang dalam membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran dan modul
berwawasan konstruktif-inkuiri, (4) perlu persiapan
dalam praktikum berorientasi CEP antara lain
langkah kerja, alat dan bahan untuk membuat
produk yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari, dan (5) pendampingan guru
dalam kegiatan kooperatif sangat diperlukan untuk
menghindari terjadinya kesalahan konsep.
Berdasarkan penelitian Kusumawati (2006)
Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan CEP
terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa
pada Materi Pokok Hidrokarbon Kelas X SMAN 1
Ungaran. Nilai rata-rata pre test dan post test kelas

TRBfLS

255143

14 07 Hom ouge i
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Tabel 6. DEts Has [| A= Testdanr foséTest

Pre Tes PostTes
Data Ke s KeBs Ke @x Ke b=
Ek=sperfmel Kanrtml Ekspermen Kontral
Milal Te rtlnggl 57 50 23 23
HilalTe e rdak 23 20 53 53
Aata-Aata Js 57 J5,22 T2, 41 52,62
Eets1tasan - - T2 2% 55,7 5%

Sedangkan dalam penelitian ini diperoleh rata-rata
nilai pre test dan post test kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebagaimana disajikan dalam Tabel

13. Rata-rata nilai post test kelas eksperimen
Tabwl 6. Hasll sedlel UjINomalia: D3 skl

O3 ke BE T AT
Evpermer 10536 751
Pre BSU Lol 23737 181
Ekspermer 15579 751
POSTEST bl 05y TE

dalam penelitian ini lebih tinggi dibandingkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2006),
hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kimia
menggunakan kolaborasi konstruktif dan inkuiri
berorientasi CEP memiliki hasil belajar yang lebih
baik.

Berdasarkan penelitian Sari (2008) yang

TabhelT. Hasll Anallzlz Ul Kesamamn
hua varlares Dalaikhr.

[F-1-| F F krierla
Pre fes 023 1,5+

warlans homagen
Foghes 12,53+ 1.5+ Warlan: homagen

berjudul Pengaruh Pendekatan CEP Berbasis
Life Skill terhadap Peningkatan Minat Belajar
Kimia, Minat Berwirausaha, dan Hasil Belajar
pada Siswa SMA Kelas X| Semester Gasal Tahun
2007/ 2008. Data tentang minat berwirausaha
siswa adalah sebagaimana disajikan dalam Tabel
14. Sedangkan hasil analisis minat berwirausaha
siswa dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel

15 berikut ini. Dalam penelitian ini, pada kelas

kontrol minat berwirausaha sebelum dan sesudah
perlakuan dianggap sama karena tidak diberikan
materi kewirausahaan. Sedangkan untuk kelas
eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan
diminta mengisi angket minat berwirausaha
sehingga setelah dianalisis untuk kelas eksperimen
minat berwirausahanya mengalami peningkatan
sebesar 15,66, sedangkan pada penelitian Sari
(2008) hanya sebesar 8,83.

Peningkatan minat berwirausaha siswa kelas

eksperimen pada penelitian ini lebih tinggi karena

Tabel 8. Hasl Analsls Ull Kelunlasan Belala
Dal Fog Teg

kel=s [T | 17 krieria
Bzperimen 2422 203 Tunlzs
Fanral -1,15+ 203 HBelum unbEs

setelah melaksanakan praktikum CEP dalam
penelitian ini siswa membuat lilin motif dan
aromaterapi, siswa diberi tugas untuk membuat
laporan praktikum beserta analisis laba-ruginya
sehingga secara tidak langsung siswa telah belajar
mengenai kewirausahaan dan tugas analisis laba-
rugi tidak diberikan dalam penelitian Sari (2008).

Dalam penelitian Kusumawati (2006)
maupun Sari (2008), penilaiannya difokuskan
pada aspek kognitif, sedangkan pada penelitian
ini penilaiannya meliputi aspek kognitif, afektif,

dan psikomotorik. Berdasarkan analisis data hasil

Tabel &. Hazllsaak & U]l Kezamady D13 R3t3-Rata.

bata i t, Foifte ra
X b
e E5F 0,20% 15T Rab-m@bzama
fostbsi 2508 16T Rab-@ab bed3a, g3 -r@AtEake Bz ekzpermes kOl balk
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Tabal 10. NI Rata-Rata Aspek & &
day Pzkomotork.

. M B 3.':'.TEI':ter : Fsl':l:lml:l;l:lrlr':
TREAmEr 1905 1] 1
Iﬂii:lIElrl:lI 56,00 Sed3ng G453 SEl:iEEIIIg

observasi aspek afektif dan psikomotorik siswa
kelas eksperimen memiliki kriteria tinggi sedangkan
kelas kontrol memiliki kriteria sedang. Kelas
eksperimen memiliki nilai aspek afektif (79,35)
yang lebih tinggi daripada kelas kontrol (58,00)
karena dalam pembelajaran kimia hidrokarbon
menggunakan kolaborasi konstruktif dan inkuiri
berorientasi CEP, siswa secara aktif membangun
sendiri konsep maupun pengetahuannya,
sehingga pengetahuan dalam ingatan siswa dapat

bertahan lebih lama dan siswa akan lebih mudah
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dalam memahami konsep-konsep dasar. Hal ini
meningkatkan keaktifan mereka misalnya dalam
berdiskusi maupun mengerjakan tugas di depan
kelas. Lain halnya dengan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional,
dimana siswa kebanyakan hanya menerima
apa yang diberikan oleh guru sehingga siswa
cenderung pasif dan lambat dalam memahami
konsep. Kelas eksperimen memiliki nilai aspek
psikomotorik (80,22) yang lebih tinggi daripada
kelas kontrol (64,59) karena dalam pembelajaran
kimia hidrokarbon menggunakan kolaborasi
konstruktif dan inkuiri berorientasi CEP, karena
sebelum praktikum pun siswa kelas eksperimen
diminta untuk mempelajari prosedur praktikum
sehingga mereka dapat melaksanakan praktikum

dengan lancar dan lebih mudah bekerjasama

Tabel11. Hazll analk |z angke | minal berwiraes a6,

Sebelum Perlakuan

hak

SEzudah Perlakumn

Kel: Bizperimen Kelaz Eanlral Kelaz Bzperimen
NilA Ter Inggl =0 1857 E3 33
NilA Terendah 7 5 cooo o100
Ral=-Aakl 5155 53 50 Ta 52
Erllerla Eedang Eedarg Eual
Tabel 12, Rabl-Ralalllal Freteg dan Fod ted
Ral-PalE Wilal kel Ekzperimen Eelas Kaonlnal
e s KL i B
Fost te gt 12,13 a5 02
(ks umawal 20045;.
TabeliZ. Ral-Rala i llal Freteg dan Fod ted
Ram-PalE Nilal Eebms Ekzperimen Kelas Kanlnl
Pre test a5 57 k22
Fost ke g T2.41 2= 52
Tab el id4. Hazll Arall=lz Winal BerwiraEans S wa
kead B=perim en Kanral
Eadaan Ral-rab Ralarab
Sebelum perlakuan 55 20 52 27
Sezudah perlakuan 1055 5378
Perningkabn =223 243
==l 2008).
Tabel 16. Hazll Anallzlz Minal Berwirss=aha Slswa
P—— Ekspz-rlrn En FlH-:-n ral
Sebhelum perlakuan 51 05 5350
Serudah perlakuan L 53,50
PerningkaEn 15 55 0,00
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dengan kelompoknya karena terdapat pembagian
tugas yang jelas. Selain itu dalam praktikum CEP
siswa dilatih untuk menghasilkan produk yang
kreatif dan bernilai jual sehingga dapat digunakan

sebagai bekal untuk berwirausaha.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai
pembelajaran kimia hidrokarbon dengan
menggunakan kolaborasi konstruktif dan inkuiri
berorientasi CEP untuk meningkatkan hasil
belajar dan meningkatkan minat berwirausaha
siswa SMAN 1 Jepara, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut: (1) pembelajaran
dengan menggunakan kolaborasi konstruktif dan
inkuiri berorientasi CEP dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, (2) pembelajaran dengan
menggunakan kolaborasi konstruktif dan inkuiri
berorientasi CEP dapat meningkatkan minat
berwirausaha siswa.
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